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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 




 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 







SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  




Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
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pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan 
antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 








KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 viii 
 
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 







Puji dan syukur kepada Allah swt. atas berkat, rahmat, taufiq, 
dan hidayah-Nya, sehingga penulisan buku Laporan KKN Kabupaten 
Pinrang Sulawesi Selatan angkatan 54 dan 55 dapat dituntaskan oleh 
penulis. Tidak mustahil buku laporan ini masih mengandung berbagai 
kekurangan. Namun kesemuanya itu tidak harus mengurangi rasa syukur 
penulis kepada Allah swt, dan tentunya ungkapan saya ini tidaklah bisa 
menggambarkan realitas syukur saya yang sesungguhnya. 
 Penyelengaraan KKN bagi mahasiswa UIN Alauddin 
merupakan proses untuk mencari jatidiri dalam menggapai perubahan 
social dimasa datang karena hidup adalah perjuangan dan mustahil 
perjuangan tampa pengorbanan dan kami sangat menyakini bahwa setiap 
perbaikan pasti memerlukan perubahan, sekalipun perubahan tidak 
selamanya membawa perbaikan. 
 Perubahan merupakan sebuah keniscayaan dalam siklus 
kehidupan. Manusia yang tidak mau berubah dalam mengikuti 
perkembangan zaman, akan digilas oleh roda perubahan yang terus 
menggelinding mengitari perputaran waktu.  
 Semangat perubahan yang digagas oleh mahasiswa KKN 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (UINAM) angkatan 54 dan 
55 di kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang dalam pemberdayaan 
masyarakat desa dilandasi oleh visi dan misi mulia Pusat Pengabdian 
Masyarakat (PPM) UIN Alauddin Makassar untuk menjadikan UIN 
Alauddin sebagai kampus peradaban melalui transformasi IPTEK dan 
pengembangan capacity building.  
Mahasiswa KKN Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
(UINAM) angkatan 54 dan 55 di kecamatan Lembang Kabupaten 
Pinrang menyadari bahwa di era postmodernisme ini setelah kerang 
demokratisasi dan pluralisme dibuka  maka masyarakat mulai kritis  
mempertanyakan jaminan bagi output kinerja mahasiswa dan peran 
universitas sebagai ageng social dan kriktik social. 
Dengan lahirnya buku laporan mahasiswa KKN Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar (UINAM) angkatan 54 dan 55 di 
kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang merupakan realisasi peran 
mahasiswa dan   universitas terhadap responsip atas fenomena 
perkembangan masyarakat saat ini. Oleh karena itu, selaku tim 
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pembimbing mahasiswa KKN Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar (UINAM) angkatan 54 dan 55 di kecamatan Lembang 
Kabupaten Pinrang akan berharap bahwa kesadaran akan pentingnya 
perubahan dan perbaikan ini tidak saja dipandang sebagai sebuah 
doktrin institusional tetapi sebagai sebuah ladang Amal jariyah sebagai 
sebuah implikasi dari pengamalan ajaran Islam. 
Akhirnya, selaku pembimbing Dr. H. Andi Marjuni, M.Pd dan 
Dr. Muh. Rusdi, M.Ag serta Maryam, S.Ag. mengucapkan selamat atas 
terbitnya buku laporan ini, semoga program mahasiswa KKN 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (UINAM) angkatan 54 dan 
55 di kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang dapat menjadi pioneer  
bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi maupun penguatan 
inner capacity bagi civitas akademika UIN dan PPM pada khususnya. 
Allahu alam bissawab..     




Dr. H. A. Marjuni, M.Pd.  
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A. Dasar Pemikiran 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas 
keilmuan dan sektoral pada waktu dan daerah tertentu. Pelaksanaan 
kegiatan KKN biasanya berlangsung antara satu sampai dua bulan 
dan bertempat di daerah setingkat desa. Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi di Indonesia telah mewajibkan setiap perguruan 
tinggi untuk melaksanakan KKN sebagai kegiatan intrakurikuler yang 
memadukan tri dharma perguruan tinggi yaitu: pendidikan, penelitian, 
dan pengabdian kepada masyarakat. 
Kuliah Kerja Nyata dilaksanakan secara melembaga dan 
terstruktur sebagai bagian dari pelaksanaan kurikulum pendidikan 
tinggi, yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa strata satu (S1) 
dengan status intrakurikuler wajib. Kuliah Kerja Nyata sesungguhnya 
adalah kuliah yang dilakukan dari ruang kelas ke ruang masyarakat. 
Ruang yang sangat luas dan heterogen dalam menguji teori-teori 
keilmuan yang telah didapatkan di bangku kuliah. Masyarakat adalah 
guru kehidupan yang ditemukan di lokasi KKN.   
Teori-teori keilmuan yang didapatkan di bangku kuliah, 
kemudian diperhadapkan pada fakta-fakta lapangan sebagai salah satu 
alat menguji kebenaran teori tersebut. Disinilah dibutuhkan kreatifitas 
mahasiswa sebagai bagian dari pengembangan diri dan uji nyali 
sebelum terjun ke masyarakat yang sesungguhnya melalui KKN 
mahasiswa banyak mengenal persoalan masyarakat yang bersifat “cross 
sectoral” serta belajar memecahkan masalah dengan pendekatan ilmu 
(interdisipliner). Mahasiswa perlu menelaah dan merumuskan masalah 
yang dihadapi masyarakat serta memberikan alternatif pemecahannya, 
kemudian membantu memecahkan dan menanggulangi masalah 
tersebut.  
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Tujuan besar yang didapatkan oleh mahasiswa dari program 
Kuliah Kerja Nyata adalah untuk mengoptimalkan pencapaian 
maksud dan tujuan perguruan tinggi, yakni menghasilkan sarjana yang 
menghayati permasalahan masyarakat  dan mampu memberi solusi 
permasalahan secara pragmatis, serta membentuk kepribadian 
mahasiswa sebagai kader pembangunan dengan wawasan berfikir 
yang komprehensif. Sedangkan manfaat Kuliah Kerja Nyata yang 
diharapkan sebagai modal besar bagi mahasiswa antara lain agar 
mendapatkan pemaknaan dan penghayatan mengenai manfaat ilmu, 
teknologi, dan seni bagi pelaksanaan pembangunan.  
Bagi masyarakat dan pemerintah, program Kuliah Kerja Nyata 
adalah bagian dari kerja kreatif mahasiswa dalam memberikan 
bantuan pemikiran dan tenaga dalam pemecahan masalah 
pembangunan daerah setempat, memperbaiki pola pikir dalam 
merencanakan, merumuskan dan melaksanakan berbagai program 
pembangunan khususnya dipedesaan yang kemungkinan masih 
dianggap baru bagi masyarakat setempat, serta menumbuhkan potensi 
dan inovasi di kalangan anggota masyarakat dalam upaya memenuhi 
kebutuhan lewat  pemanfaatan ilmu dan teknologi. 
Kepentingan lain dari program Kuliah Kerja Nyata ini dapat 
ditemukan melalui: mahasiswa/dosen pembimbing, media pengayaan 
materi kuliah, penyempurnaan kurikulum,  dan sumber inspirasi bagi 
suatu rancangan bentuk pengabdian kepada masyarakat yang lain. 
Demikian pula, diperolehnya bahan masukan bagi peningkatan atau 
perluasan kerjasama dengan pemerintahan setempat, termasuk 
dengan instansi terkait. 
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B. Permasalahan 
 Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 4 hari di Desa 
Pangaparang, ditemukan beberapa masalah yang memungkinkan 
untuk diselesaikan selama masa Kuliah Kerja Nyata, diantaranya: 
1. Bidang Edukasi: 
a. Rendahnya Sumber Daya Manusia 
b. Kurangnya kesadaran masyarakat desa tentang pentingnya 
pendidikan 
c. Tenaga profesional guru dibidang pengetahuan umum yang 
masih kurang 
d. Tidak adanya sarana dan prasarana sebagai penunjang 
pendidikan. 
2. Bidang Kesehatan: 
a. Kurangnya sarana kesehatan 
b. Masih kurangnya petugas kesehatan 
c. Kurangnya penyuluhan kesehatan. 
3. Bidang Keagamaan 
a. Kurangnya perhatian masyarakat dalam merawat dan 
menjaga kebersihan masjid 
b. Kurang aktifnya remaja masjid 
c. Tidak adanya majelis ta’lim 
d. Kurangnya kesadaran orang tua dalam memberikan 
pendidikan agama kepada anak. 
e. Masih terbatasnya tenaga pengajar BTQ 
4. Bidang Pembangunan dan Sosial 
a. Sarana kesehatan yang masih kurang. Kalaupun ada, tidak 
semua warga masyarakat mudah menjangkaunya 
b. Jauhnya jarak sarana kesehatan dari rumah warga 
c. Kurangnya sarana olahraga 
d. Pemuda Desa Pangaparang kurang aktif dalam bersosialisasi 
dengan masyarakat lainnya. 
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C. Kompetensi Mahasiswa KKN Angk. Ke-55 
Mahasiswa KKN Angkatan ke-55 berasal dari berbagai kompetensi 
keilmuan, yaitu: 
Muh. Ramadhan Hamka, mahasiswa jurusan Ilmu Hukum, 
Fakultas Syari’ah dan Hukum. Mahasiswa ini memiliki kompetensi 
dibidang hukum. Ia memiliki keterampilan di bidang seni dan 
pramuka.  
Asrum Yolleng merupakan mahasiswa jurusan Ilmu Ekonomi 
Islam, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Kompetensi keilmuan 
yang dimiliki ialah bidang ekonomi islam. Ia juga memiliki 
keterampilan di bidang keagamaan dan olahraga. 
Muh. Dedi Yusuf, mahasiswa Jurusan Ilmu Ekonomi, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam. Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah 
di bidang ekonomi. Ia juga memiliki keterampilan di bidang olahraga. 
Rudianto merupakan mahasiswa jurusn Manajemen Pendidikan 
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Kompetensi keilmuan yang 
dimiliki ialah di bidang manajemen pendidikan. Ia juga memiliki 
keterampilan di bidang pendekatan masyarakat. 
Ratih Ardila Sofian merupakan mahasiswi jurusan Teknik 
Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas Sains dan Teknologi. 
Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah di bidang perencanaan dan 
pengembangan desa. Mahasiswi ini memiliki kompetensi dibidang 
seni dan memasak. 
Amalia Al Isyro Abdy mahasiswi Jurusan Sosiologi Agama, 
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat. Kompetensi Keilmuan yang ia 
miliki dibidang kemasyarakatan. Mahasiswi ini memiliki kemampuan 
di bidang mengajar dan seni (menari). 
Afitrah Hartono merupakan mahasiswi jurusan Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidayah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Ia 
memiliki kompetensi di bidang pendidikan. Ia juga memiliki 
kemampuan di bidang manajemen keuangan. 
Sarina merupakan mahasiswi jurusan Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidayah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Ia memiliki 
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kompetensi di bidang pendidikan. Ia juga memiliki kemampuan di 
bidang seni. 
Ija Tri Saputri  merupakan mahasiswi jurusan Pendidikan 
Bahasa Inggris, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Ia memiliki 
kompetensi di bidang pendidikan. Ia juga memiliki kemampuan di 
bidang seni (menari). 
 Andi Nurul Azizah merupakan mahasiswi jurusan Ilmu 
Komunikasi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Ia memiliki 
kompetensi di bidang komunikasi. Ia juga memiliki kemampuan di 
bidang fotografi dan seni (menyanyi). 
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BAB II 
 
SELAYANG PANDANG DESA PANGAPARANG 
 
A. Sejarah Desa 
Desa Pangaparang merupakan salah satu desa dari (14) desa dan 2 
kelurahan yang ada diKecamatan Lembang di Kabupaten Pinrang. Desa 
Pangaparang terdiri dari 4 Dusun  yakni Dusun Tanah lita, Dusun 
Tigaru, dan Dusun Bakkila serta Dusun Parragaan. Desa Pangaparang 
juga adalah  Desa pertanian dan perkebunan/ kehutanan  
 Desa ini sebelumnya adalah bagian dari Desa Binanga Karaeng 
yang merupakan salah satu Dusun dari Desa Binanga Karaeng yaitu 
Dusun Pangaparang  
 Berdasarkan surat keputusan Bupati Pinrang nomor: 
140/14/2013 tanggal ditetapkan 16 oktober 2012 tentang pembentukan 
Desa persiapan menjadi Desa dalam wilayah daerah Kabupaten Pinrang, 
maka sejak itu terbentuklah Desa Pangaparang. Seperti halnya Desa lain, 
Desa Pangaparang diambil dari pengkajian historisnya,  nama dari kata 
Pangaparang berasal dari kata “pangapa” artinya menyusun kata-kata 
atau bermusyawarah, sedangkan “rang” artinya tempat , jadi Pangaparang 
artinya teampat bermusyawarah. Sejak zaman kerajaan diPinrang, 
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Pangaparang merupakan pusat permuswaratan yang dihadiri oleh para 
kepala kampung yang disebut ma’dika.  
 Jadi nama Dusun diDesa Pangaparang mempunyai nilai historis 
yakni Dusun Tanah lita, Dusun Tigaru, Dusun Bakkila, dan Dusun 
Parragaan. Masyarakat Desa Pangaparang memiliki ciri khas tersendiri, 
kekentalan budaya dan hubungan kekerabatan yang masih kuat sehingga 
persatuaan dan rasa kebersamaan masih dikedepankan. Hal ini dapat 
terlihat dalam aktivitas keseharian masyarakat, misalnya gotong royong 
dalam membangun Desa dan sifat kekeluargaan dalam menyelesaiakan 
perkara. 
 Berikut gambaran tentang peristiwa perkembangan Desa ini. 
Tahun Peristiwa 
2012 terbentuknya Desa persiapan Pangaparang sebagai 
pemekaran dari Desa Binanga Karaeng. 
2013 Terbentuknya Desa Pangaparang berdasarkan SK 
Bupati Pinrang nomor: 140/14//2013 tanggal 
ditetapkan 16 oktober 2012. 
2013 Diangkat pejabat Kepala Desa Pangaparang atas 
nama MUHAMMAD YUSUF. S.E. mulai tanggal 7 
januari 2013 sampai ada Kepala Desa yang dilantik 
2013 Bulan april diadakan pemilihan Kepala Desa 
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Pangaparang yang pertama kalinya dalam 
periode(2013-2019) dan terpilihlah MUHAMMAD 
SYAFRI, S.Pd.I sebagai Kepala Desa Pangaparang 
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B. Gambaran Umum Desa Pangaparang 
1) Keadaan Geografis Desa  
a. Batas Wilayah 
- Sebelah Timur      : Desa Sabang Paru  
- Sebelah Utara     : Desa Benteng Paremba  
- Sebelah Barat       : Kab. Polman Prov. Sulbar 
- Sebelah Selatan    : Desa Binanga Karaeng 
b. Luas Wilayah 
Luas Desa Pangaparang sekitar 13 km2, sebagian besar 
lahan di Desa Pangaparang digunakan sebagai tempat 
pertanian dan perkebunan selebihnya lahan dijadikan 
perkampungan penduduk dan fasilitas umum penduduk. 
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  d. Keadaan Topografi  
 Secara umum keadaan topografi Desa Pangaparang 
adalah daerah dataran rendah dan dataran tinggi dengan 
dibagi empat (4) Dusun yakni Dusun Tanah Lita, Dusun 
Tigaru, Dusun Bakkila, Dusun Parragaan  
e.  Iklim 
 Iklim Desa Pangaparang sebagaimana desa-desa lain di 
wilayah Indonesia beriklim tropis dengan dua musim, yakni 
kemarau dan Hujan. 
2) Keadaan Sosial 
a. Jumlah Penduduk 
 Penduduk Desa Pangaparang terdiri atas 476 KK 
dengan total jumlah jiwa 1.558 orang. 
Berikut perbandingan jumlah penduduk perempuan 
dengan laki-laki. 
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Laki-laki Perempuan Total 
771 jiwa 787 jiwa 1558 jiwa 
 
b. Tingkat Kesejahteraan  
     Berikut perbandingan jumlah KK Sejahterah dan Pra 
Sejahtera di desa Rajang 
Prasejahtera Sejahtera Total 
358 KK 118 KK 476 KK 
3) Keadaan Ekonomi 
 Desa Rajang adalah salah satu desa tertinggal di wilayah 
kabupaten pinrang. Karena infrastruktur di Desa ini belum 
memadai terutama akses jalan ke dusun-dusun di Desa ini masih 
jalan tanah sebagian besar penduduk di desa ini bekerja sebagai 
petani .Berikut perbandingan persentase jenis mata pencaharian 
penduduk. 
Mata Pencaharian Persentase 
Petani 97 % 
Peternak 0,11 % 
Wiraswasta 1,46 % 
PNS 0,50 % 
Tukang Batu 0,10 % 
Tukang kayu 1,10 % 
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4)  Pembagian Wilayah Desa  
           Wilayah Administrasi Pemerintah Desa Pangaparang 
terdiri atas empat (4) Dusun yakni Dusun Tanah Lita, Dusun 
Tigaru, Dusun Bakkila, Dusun Parragaan  
 Berikut daftar nama dusun dan jumlah RK-nya. 
 
Nama Dusun Jumlah RT 
Dusun Tanag Lita 1 RW, 1 RT 
Dusun Tigaru 1 RW, 1 RT 
Dusun Bakkila 1 RW, 1 RT 
Dusun Parragaan 2 RW, 2 RT 
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BAB III 
HASIL KEGIATAN 
A. Fokus atau Prioritas Program 
 Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-55 
Tahun 2017 meliputi bidang Pendidikan dan Keagamaan, bidang Sosial 
Kemasyarakatn, bidang Seni, serta pengadaan fisik. 
  
Fokus Permasalahan Prioritas Program dan kegiatan 
Bidang pendidikan dan 
keagamaan 
- Belajar mengajar SD 
- Belajar mengajar TPA 
- Pelatihan Dacil 
- Khutbah Jumat 
- Pembinaan Pramuka 
Bidang Sosial Kemasyarakatan - Jum’at bersih 
- Silaturahmi dengan warga 
Pengembangan Seni  - Latihan Tari Paduppa 
Bidang Pengadaan Fisik - Pengadaan Al-Qur’an dan 
iqro 
- Pengecetan Mesjid Desa 
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B. Program Kerja Fisik 
No Nama Kegiatan Jumlah Nilai Keterangan 
1 Pengadaan Al-













2 kuas cat 

























10 Rp.175.000,- Terlaksana 
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Baksos Mei 
2017 




























1 Rp. 0,- Terlaksana 
8 Pramuka 02-15 
Mei 
2017 
1 Rp. 20.000,- Terlaksana 
9 Lomba 11 Mei 10 Rp. 500.000,- Terlaksana 
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Dacil 2017 
 
D. Sasaran Target 
Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN memiliki 
sasaran dan target, yaitu : 
No Program Kegiatan Sasaran Target 
1 Mengajar SD  Siswa April s.d Mei 
2 Mengajar TPA Santri April s.d Mei 
3 Khutba Jumat Masyarakat April s.d Mei 
4 Jum’at Bersih/Bakti Sosial Masyrakat April s.d Mei 
5 Lomba Da’I Cilik Santri dan Anak-
anak 
Mei 
6 Pelatihan Seni Anak-anak April s.d Mei 
7 Pelatihan Da’I Cilik Santri dan anak-
anak 
April s.d Mei 
8 Pengecetan Mesjid Masyarakat April s.d Mei 
9 Private Bahasa Santri dan anak-
anak 
Mei 
10 Pembinaan Pramuka Anak-anak April s.d Mei 
 
E. Jadwal Pelaksanaan Program 
 Kegiatan ini dilaksanakan selama 60 hari pada 
 Tanggal  : 22 Maret – 20 Mei 2017 
 Tempat : Desa Pangaparaang, Kec. Lembang, Kab. Pinrang 
 Secara spesisifik waktu implementatif kegiatan KKN Reguler 
Angkatan ke-55 ini dapat dirincikan sebagai berikut : 
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1. Pra-KKN (Maret 2017) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Pembekalan KKN Angkatan 55 18-19 Maret 2017 
2 Pembagian Lokasi KKN 20 Maret 2017 
3 Pertemuan Pembimbing dan 
pembagian kelompok 
20-21 Maret 2017 
4 Pelepasan  20 Mei 2017 
2. Pelaksanaan program di lokasi KKN (Maret-Mei 2017) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penerimaan di Kantor Desa 
Samangki  
22 Maret 2017 
2 Kunjungan Dosen Pembimbing 22 Maret 2017 
3 Observasi dan survey lokasi 23,24,25 dan 28 
Maret 2017 
4 Kunjungan Dosen Pembimbing 3 Februari 2017 
5 Implementasi Program Kerja 30 Maret - 22 Mei 
2017 
6 Kunjungan Pimpinan UIN 
Alauddin Makassar dan Dosen 
Pembimbing 
19 Mei 2017 
7 Penarikan Mahasiswa KKN 20 Mei 2017 
3. Laporan dan Hasil Evaluasi Program  
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
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1 Penyusunan buku laporan akhir 
KKN 
20 - 28 Mei 2017 
2 Penyelesaian buku laporan 20 - 28 Mei 2017  
3 Pengesahan dan penerbitan 
buku laporan 
 Mei 2017 
4 Penyerahan buku laporan akhir  
KKN ke P2M 
29 Mei 2017 
5 Penyerahan buku laporan akhir 
KKN ke Kepala Desa dan 





















2 Mahasiswa  Rp. 300.000,- Seminar desa. 9 - 
3 Mahasiswa  Rp. 200.000 Pengadaan 
sertifikat, 
70 - 
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5 Mahasiswa Rp. 500.000 Perpisahan/ 
Ramah tamah 
70 - 
 TOTAL Rp.3.200.000    
 
 
G. Faktor – faktor pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan. Terdapat faktor 
pendorong dan penghambat jalannya program pelayanan dan 
pemberdayaan masyarakat di Desa Pangaparang. Di antaranya :  
 
1. Faktor Pendorong  
a. Dana dari iuran mahasiwa KKN dan sumbangan para donatur 
b. Antusiasme masyarakat Desa Pangaparang yang tinggi 
c. Kurangnya aktifitas keagamaan di Desa Pangaparang 
d. Kurangnya tenaga pengajar di sekolah-sekolah di Desa 
Pangaparang 
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e. Budaya masyarakat yang mengetahui agama, meski masih kurang 
mengamalkannya 
f. Kebersamaan yang tinggi dari masyarakat beberapa dusun yang 
jauh dari keramaian 
g. Masih sedikitnya masyarakat yang tertarik dan berminat 
mengajarkan anak-anaknya pendidikan agama 
h. Masih rendahnya keinginan masyarakat untuk menyekolahkan 
anak-anak mereka ke jenjang yang lebih tinggi 
i. Masih kurangnya masyarakat yang ke mesjid untuk beribadah 
 
2. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan beberapa program kerja selama ber KKN, ada 
beberapa hambatan mendasar yang kami hadapi, antara lain : 
a. Kurangnya koordinasi dengan setiap RT dari masing-masing-
masing RW. Sebagian besar masyarakat terkesan sangat cuek 
dengan kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. 
b. Kurangnya sosialisasi dalam setiap kegiatan antara RT dan RW 
serta kepala desa 
c. Kurangnya partisipasi masyarakat, khususnya pemuda dalam 
pelaksanaan program kerja KKN 
d. Masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk merawat dan 
menjaga fasilitas yang ada 
e.  Masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk terus melanjutkan 
program pembinaan keagamaan kepada anak-anak mereka 
f. Kurangnya perhatian orangtua kepada anak-anak mereka terkait 
pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya. 
g. Masih sangat kurangnya sumber daya manusia (SDM) tenaga 
pengajar keagamaan. 
h. Sulitnya menjalin silahturahmi kepada warga setempat 
dikarenakan mayoritas warga setempat memiliki pekerjaan 
sebagai PETANI dengan waktu kerja dari pagi-sore. 
Desa Pangaparang | 21 
Seri Laporan KKN Ang. 55 UIN Alauddin Makassar 2017 
Penyelesaian dari kendala-kendala di atas yaitu mahasiswa KKN 
Angkatan ke-53 berupaya berpartisipasi aktif dengan menjadikan 
beberapa masalah itu menjadi sebuah program kerja. Meski disadari 
keterbatasan waktu dan kemampuan kami dalam menyelesaikan semua 
masalah yang ada. Keaktifan dan keikutsertaan membantu program kerja 
Kepala Desa Pangaparang juga merupakan bagian dari upaya kami 
melibatkan diri untuk menanamkan karya-karya yang akan dikenang oleh 
masyarakat. Beberapa program kerja yang telah disebutkan secara umum 
terlaksana dengan baik, berkat dukungan semua pihak. 
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A. Program Kerja 
 
PROGRAM KERJA  
MAHASISWA KKN UIN ALAUDDIN MAKASSAR  
ANGKATAN 55 PERIODE 2017 




























Masjid Mahasiswa  
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6 Sarina 208001130  Tarbiyah PGMI  
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Keterangan: 
Program kerja disusun berdasarkan hasil penelitian (observasi, 
wawancara, dan telah diseminarkan pada tanggal 29 Maret 2017, telah 
disahkannya program kerja Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
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1.     Kepala Desa Pangaparang beserta Perangkat Desa 




Dosen Pembimbing                                                   Kepala Desa 
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B. Daftar kontrol 
JADWAL DAN DAFTAR KONTROL 
PELAKSANAAN KEGIATAN MAHASISWA KKN 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
ANGKATAN 55 PERIODE 2017 






Maret April Mei 
Minggu 
3 4 1 2 3 4 1 2 
1 Mengajar TPA  √ √ √ √ √ √  
2 Pelatihan Dacil  √ √ √ √ √   
3 Khutbah Jumat  √ √  √ √ √  
4 Mengajar SD  √ √ √ √ √ √  
5 Pembinaan Pramuka  √ √ √  √ √  
6 Baksos   √ √ √ √ √ √  
7 Lomba Dacil       √  
8 Melatih Tari Paddupa  √ √ √ √ √ √  
9 Pengecatan Masjid       √  
10 Pengadaan Alquran dan 
Iqra 
       √ 
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C. Foto Kegiatan 
1. Observasi   
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2. Seminar Desa  
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3. Mengajar TPA 
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4. Mengajar SD    
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6. Pelatihan Daci 
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7. Lomba Dacil   
 
8. P
engecetan Masjid  
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Desa Pangaparang | 39 
Seri Laporan KKN Ang. 55 UIN Alauddin Makassar 2017 
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10. Ramah Tamah    
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11. Perbaikan tugu tentara    
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D. Pertnyataan Tertulis Keberhasilan KKN 
PERNYATAAN KEBERHASILAN 
Dengan adanya mahasiswa kuliah kerja nyata (KKN) UIN 
Alauddin Makassar Angkatan 55 Tahun 2017 di Desa Pangaparang 
memberikan konstribusi terhadap masyarakat. Seperti Kerja Bakti Sosial 
yaitu di lokasi  Masjid. Mahasiswa KKN juga memberikan sumbangsinya 
dalam pengecetan Masjid dan pengadaan Al-Qur’an dan Iqra, mengajar 
TPA dan mengajar SD. Selama melaksanakan KKN, mahasiswa KKN 
juga telah berperan aktif dalam menjaga lingkungan ditandai dengan 
program kerja bakti sosial di kampong teppo. Dengan terlaksananya 
program kerja yang dilaksanakan mahasiswa KKN dinyatakan berhasil 
dilaksanakan oleh KKN angkatan 55 Periode 2017 yang ditempatkan di 
Desa Pangaparang, Kec. Lembang, Kab. Pinrang. 
Pinrang,    Mei 2016 
                        Kepala Desa Pangaparang 
 
                                                                                                                
         Muh. Syafri S.Pd.I. 
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E. Surat Permintaan Penempatan Kembali 
MAHASISWA KKN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) ALAUDDIN 
MAKASSAR 
ANGKATAN KE – 55 PERIODE 2017 
Desa Pangaparang Kec.Lembang Kab.Pinrang 
 
Nomor :  10/KKN-UIN/V/1438 H 
Lampiran : - 
Hal            : SURAT PENEMPATAN KEMBALI            
Kepada Yth,    
                  BP-KKN UIN Alauddin Makassar 
                  di- 
                        Tempat 
Assalamu Alaikum Wr. Wb. 
            Salam sejahtera Teriring do’a dan semoga segala aktivitas kita 
semua diberkahi oleh Allah SWT. Amin ya robbal alamin.. 
            Sehubungan dengan berakhirnya masa KKN Mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar Angkatan 55 Periode 2017 maka kami dari 
pemerintah Desa Pangaparang Kecematan Lembang Kabupatan Pinrang 
Meminta kepada BP-KKN UIN Alauddin Makassar  untuk 
menempatkan kembali Mahasiswa UIN Alauddin Makassar di Desa kami 
di tahun berikutnya. 
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            Demikian surat kami buat, atas perhatianya dan kesediannya kami 
ucapkan terima kasih. 
                                                                                   Pinrang,  Mei 2017 
Mengetahui, 
Kepala Desa Pangaparang 
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LKH Desa Pangaparang 
 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN 
Hari/Tgl:Rabu/22 Maret 2017  
 
Hari 2 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN 








Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ke


















Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ke










160 40  1,000,000  
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 








Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket
. Mahasiswa Masyarakat 
1 
 












LAPORAN KEGIATAN HARIAN 








Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket





































        10,000 
 
Hari 3 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 








Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket
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Hari 6 
 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN 








Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket

















LAPORAN KEGIATAN HARIAN 








Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket






10 orang 15 15.000  
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Hari 8 
 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN 








Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket







































LAPORAN KEGIATAN HARIAN 







Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket
. Mahasiswa Masyarakat 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 








Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket
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Hari 13 
 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN 








Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket



















LAPORAN KEGIATAN HARIAN 








Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket
. Mahasiswa Masyarakat 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 








Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 








Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket
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                         LAPORAN KEGIATAN HARIAN 








Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket






















LAPORAN KEGIATAN HARIAN 








Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket





Paku 7 orang 2 10.000  
  
Hari 17 
58 |Desa Pangaparang  
 
Seri Laporan KKN Angk. 55 UIN Alauddin Makassar 2017 
Hari 19 
 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN 








Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket











LAPORAN KEGIATAN HARIAN 








Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket








6 orang 23 15.000  
 
  
Desa Pangaparang | 59 
Seri Laporan KKN Ang. 55 UIN Alauddin Makassar 2017 
Hari 21 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN 








Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket










5 orang 20 15.000  
 
Hari 22 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN 








Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket






2 13 10.000  
 
  
60 |Desa Pangaparang  
 
Seri Laporan KKN Angk. 55 UIN Alauddin Makassar 2017 
Hari 23 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN 








Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket














































LAPORAN KEGIATAN HARIAN 








Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket







7 3 10.000  
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 








Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket







7 11 15.000  
 
Hari 27 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN 








Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 








Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket







4 10 10.000  
 
Hari 29 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN 








Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 








Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket
. Mahasiswa Masyarakat 
1 20.0
0 
Yasinan Posko  8 3   
 
Hari 31 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN 








Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket
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Hari 32 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN 








Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket







6 3 30.000  
 
Hari 33 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN 








Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket








10 50 50.000  
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Hari 34 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN 








Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket










6 20 10.000  
 
Hari 35 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN 








Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket
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Hari 36 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN 







Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket







































LAPORAN KEGIATAN HARIAN 








Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket
. Mahasiswa Masyarakat 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 








Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 







Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket
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Hari 41 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN 







Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket
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Hari 42 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN 







Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket
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Hari 43 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN 







Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket













































































72 |Desa Pangaparang  
 
Seri Laporan KKN Angk. 55 UIN Alauddin Makassar 2017 
Hari 44 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN 







Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket

































































LAPORAN KEGIATAN HARIAN 







Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket
. Mahasiswa Masyarakat 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 







Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket













LAPORAN KEGIATAN HARIAN 







Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket
. Mahasiswa Masyarakat 
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 







Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket
. Mahasiswa Masyarakat 










LAPORAN KEGIATAN HARIAN 







Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket
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LAPORAN KEGIATAN HARIAN 







Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket
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Hari 50 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN 







Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket









4 50 -  
 
Hari 53 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN 







Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket
. Mahasiswa Masyarakat 
1 
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Hari 54 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN 







Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket














10 50 10.000  
 
Hari 55 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN 







Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket
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Hari 56 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN 







Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket
. Mahasiswa Masyarakat 
1        
 
Hari 57 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN 







Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket
. Mahasiswa Masyarakat 
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Hari 58 
LAPORAN KEGIATAN HARIAN 







Jumlah Partisipan Nilai (biaya 
Rp.) 
Ket
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Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merupakan bentuk pengabdian yang 
dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar kepada masyarakat Desa Pangaparang, Kecamatan Lembang, 
Kabupaten Pinrang. Sebanyak 10 Mahasiswa dengan 4 area kerja, yaitu 
Dusun Tanah Lita, Dusun Tigaru, Dusun Bakkila, Dusun Paragaan. 
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang 
berdasarkan hasil survei dan potensi serta permasalahan yang ada di 
lokasi KKN. Program tersebut berkontribusi aktif dalam penyelaesaian 
masalah desa mencakup meningkatkan mutu pendidikian, kesehatan, 
sosial dan keagamaan. Mahasiswa KKN telah memberi dampak positif 
terhadap masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan masalah yang telah 
diidentifikasi. 
Adapun program utama yang telah dilaksanakan adalah 
Pelatihan Dacil dan Lomba Dacil yang diadakan di 3 mesjid yang ada di 
desa dan Lomba Dacil yang diadakan di mesjid Desa Pangaparang dan 
dihadiri oleh perwakilan anak-anak dari tiap dususn se-Desa 
Pangaparang. Selain itu juga telah dilaksanakan pelatihan seni, private 
bahasa, pembinaan pramuka pengecetan mesjid dan pengadaan Al-
Qur’an dan iqro untuk 4 mesjid di desa pangaparang. 
 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan kegiatan mahaiswa KKN yang telah dilakukan 
maka kami telah .merekomendasikan beberapa hal terhadap pihak-
pihak tertentu.  
1. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
 Kepada pihak pemerintah Desa Pangaparang lebih 
merespon kegiatan-kegiatan mahasiswa KKN yang akan 
datang dan tidak beranggapan bahwa mahasiswa KKN 
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membawa dana besar yang dapat disumbangkan pada 
Desa. 
 Pemerintah Desa lebih memperhatikan masyarakat desa 
terutama pada dusun yang terletak di wilayah terpencil 
yang masih sangat membutuhkan pelayanan masyarakat 
seperti posyandu. 
 Pemerintah Desa harus mengefektifitaskan kantor desa 
sebagai kantor tempat melapor atau mengurus keperluan 
desa 
 Pemerintah Desa harus sesuai dengan operasional jam 
kerja yang sudah di tetapkan, agar masyarakat tidak 
bingung.  
2. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
Masyarakat (LP2M) 
 Masih terdapat beberapa yang ingin dibenahi dan jadi 
bahan pembelajaran bagi mahasiswa maka kami 
merekomendasikan agar desa ini tetap menjadi desa 
binaan UIN Alauddin Makassar terkhusus pada wilayah 
dusun terpencil seperti Dusun Paragaan dan Dusun 
Tigaru  
 Untuk kegiatan KKN selanjutnya diharapkan pemilihan 
lokasi sesuai dengan tujuan yaitu mengabdi di daerah 
pelosok dalam hal ini penempatan tidak lagi di daerah 
yang terbilang maju. 
 LP2M juga harus memperhatikan penempatan rumah 
untuk posko KKN, terutama untuk syarat-syarat tertentu. 
 Kepada pikah pengelola KKN UIN Alauddin Makassar 
kiranya dapat menambah jumlah posko di Desa 
Pangaparang karna luasnya dan banyaknya warga desa 
Pangaparang yang sulit dijangkau. 
 Kepada pikah pengelola KKN UIN Alauddin Makassar 
kiranya dapat menambah jumlah posko di Desa 
Pangaparang karna luasnya dan banyaknya warga desa 
Pangaparang yang sulit dijangkau. 
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3. Rekomendasi Untuk Pengabdi Selanjutnya 
 Desa Pangaparang masih membutuhkan perhatian dalam 
hal pendidikan dan kesehatan. 
 Desa Pangaparang masih sangat membutuhkan tenaga 
pengajar TPA/TPQ, karena ada beberapa TPA/TPQ 
yang kemudian tidak lagi aktif setelah mahasiswa KKN 
meninggalkan lokasi. 
Beberapa lembaga pendidikan masih membutuhkan inventaris dalam hal 
ini direkomendasikan kepada peneliti selanjutnya untuk melengkapi buku 
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TESTIMONI 
 
A. Testimoni Masyarakat Desa Pangaparang 
 
Muh. Syafri S.Pd.I. (Kepala Desa Pangaparang) 
Saya selaku Kepala Desa 
Pangaparang sangat mengapresiasi dengan 
kinerja mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar angkatan 55 karena telah 
melakukan pembinaan dengan 
memberdayakan kompetensi-kompetensi 
yang ada di masyarakat. Saya sebagai Kepala 
Desa Pangaparang berharap untuk 
selanjutnya mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar dapat melakukan pengabdian 
masyarakat yang lebih banyak lagi dan kami 
selalu menyambut dengan tangan terbuka 
jika nanti ada mahasiswa yang melakukan 




Pak Sekdes (Sekertaris Desa Pangaparang) 
Saya selaku Sekertaris Desa Pangaparang 
merasa sangat senang dengan kehadiran adik-
adik dari kampus UIN Alauddin Makassar 
yang merupakan almamater saya sendiri untuk 
melaksanakan KKN selama 2 bulan. KKN 
merupakan salah satu kegiatan yang sangat 
tepat bagi mahasiswa. Karena jika dilihat dari 
segi pengertiannya Kuliah Kerja Nyata ini 
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menyangkut tentang pembelajaran dan pengabdian kepada masyarakat, 
sehingga mampu meningkatkan kemampuan mahasiswa jika diterjunkan 
pada profesi mahasiswa itu sendiri. Terutama pengembangan profesi 
berdasarkan kemampuan tiap mahasiswa seperti dalam bidang 
keagamaan, pendidikan, pengembangan potensi desa dan lain sebagainya. 
KKN UIN Alauddin Makassar sangatlah berbeda dengan KKN dari 
kampus lain, karena pada dasarnya mereka memiliki basic dibidang 
keagamaan sehingga beberapa program kerja yang dilaksanakan 
merupakan kegiatan pembinaan dalam segi agama. Diharapkan dengan 
pengabdian selama 2 bulan yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-55 UIN Alauddin Makassar dapat memberikan dampak 
yang besar bagi masyarakat di Desa Pangaparang. 
Khairil Anwar (Satgas UIN Alauddin di Desa Pangaparang) 
 
Suatu kehormatan bagi Satgas Desa 
Pangaparang karena telah kedatangan 
mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar yang turut membantu 
pembinaan masyarakat dan sangat 
koperatif bekerja sama dengan satgas. 
BerKKN di Desa 
Pangaparang bukan hanya masalah 
menyelesaikan tugas dari dosen 
pembimbing dan pengabdian 
masyarakat, tetapi lebih kepada 
menjalin hubungan kekeluargaan  antara adik-adik mahasiswa dengan 
masyarakat, agar mahasiswa juga dapat merasakan problema dini di 
lingkungan masyarakat desa. Kami mengucapkan terima kasih atas segala 
hal yang telah dilakukan untuk desa. Rajin-rajinlah berkunjung kembali 
dan jangan lupa mengaplikasikan segala hal yang telah diperoleh. 
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 (Kepala Dusun Bakkila) 
Saya selaku kepala 
dusun Bakkila sangat 
berterimakasih kepada 
mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar 
angkatan 55 yang telah 
berpartisipasi dalam 
mengembangkan dusun 
Bakkila baik dalam ruang 
lingkup wilayah sosial dan pendidikan. Untuk selanjutnya kami berharap 
mahasiswa KKN UIN Alauddin yang akan dating dapat lebih 
dimaksimalkan lagi dengan kehadiran tidak hanya satu (1) posko untuk 
desa melainkan satu (1) posko tiap dusun, hal ini karena jarak masing-
masing desa lumayan jauh untuk di tempuh sehingga menyulitkan 
masyarakat dalam berkoordinasi, dan sekali lagi terimakasih banyak 
kepada mahasiswa KKN UIN Alauddin angk.55 semoga apa yang telah 
kalian berikan bisa bernilai ibadah di sisi Allah SWT.. 
 
Ambo Erna (Kepala Dusun Parragaan) 
 Saya selaku Kepala Dusun 
Parragaan yang merupakan salah satu 
dusun yang terdapat di Desa 
Pangaparang ini merasa sangat bangga 
dengan kehadiran mahasiswa KKN 
Angkatan ke-55 UIN Alauddin 
Makassar. Mereka telah banyak 
berkontribusi buat masyarakat Desa 
Pangaparang terkhusus di Dusun 
Parragaan. Kuliah Kerja Nyata atau KKN merupakan suatu kegiatan 
pengabdian mahasiswa terhadap satu desa yang dianggap perlu 
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ditingkatkan kualitas sumber daya manusia, sumber daya alam dan 
fasilitas umumnya. Banyak program kerja yang telah dilaksanakan selama 
2 bulan ini seperti dengan terlaksananya pelatihan seni tari, dacil, dan lain 
sebagainya. Sehingga dengan adanya pelatihan yang telah dilaksanakan 
dan grup tari yang telah dibentuk, dapat menjadi motivasi buat anak-anak 
dan masyarakat untuk mengembangkan setiap potensi yang dimiliki, baik 
SDM maupun SDA. 
   
(Kepala Dusun Tanah Lita) 
 
KKN UIN Alauddin Makassar Angkatan 55 menurut 
masyarakat dan khususnya saya pribadi sangat memberikan banyak kesan 
kepada warga sekitar. Saya sangat bersyukur karena kami harapkan bisa 
membantu mewujudkan harapan-harapan kami sebelumnya yang belum 
terlaksana hingga sekarang demi membangun dusun ini menjadi lebih 
baik, Pesan kami kepada anak-anak KKN, jangan pernah memutus tali 
silaturrahmi dengan warga Dusun Tanah Lita , semoga kalian semua bisa 
sukses. 
 
P. Lolang (Kepala Dusun Tigaru) 
Saya sangat senang dengan adik-
adik KKN UIN Alauddin Makassar 
Angkatan ke-55 yang sekiranya dari 
beberapa program kerja yang bersifat 
keagamaan seperti mengajar mengaji dan 
melatih qasidah itu memang perlu untuk 
mendidik anak-anak agar lebih 
meningkatkan jiwa keislamannya. Dan 
harapan saya kedepannya kepada 
mahasiswa KKN angkatan 56 agar melakukan lebih banyak kegiatan 
untuk membangun dusun ini jauh lebih baik dari sebelumnya. 
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Imam Mesjid Nurul Huda 
Alhamdulillah saya selaku imam mesjid di Btp Samanggi Baru 
sekaligus ketua Rt di sini saya Saya mengucapkan banyak terimah kasih 
kepada  mahasiswa KKN UIN Alauddin Angkatan  55 telah datang di 
tempat ini tak lain hanya untuk membantu kami. Mereka juga telah 
memberikan contoh yang baik kepada anak-anak di sini serta telah 
menambahkan wawasan mengenai keagamaan kepada anak-anka di sini. 
kami harap kepada KKN 56 yang akan datang nanti bisa membantu kami 
dalam membangun dusun ini menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
 
 (Imam Dusun Parragaan) 
Kedatangan KKN 
di Dusun Parragaan sangat 
membantu warga disini, 
terkhusus untuk dibidang 
keagamaan saya sangat 
mengapresiasi setiap 
program yang telah 
dilaksanakan, misalnya 
pembinaan TPA yang 
dilaksanakan di masjid Nurul Yaqin juga perlombaan di bidang 
keagamaan untuk meningkatkan semangat religius anak-anak di dusun 
kami ini. Saya mengucapkan terimakasih kepada anak KKN yang telah 
meluangkan usahanya, semoga apa yang telah dilakukan dapat ridha dari 




Muh. Said, Ketua Remaja Mesjid Nurul Huda Desa Pangaparang 
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Saya selaku Ketua 
Remaja Mesjid Nurul Huda 
Desa Pangaparang sangat 
menghargai mahasiswa KKN 
yang telah datang 
bermasyarakat di Desa 
Pangaparang dan saya sangat 
mengakui bahwa mahasiswa 
KKN UIN Alauddin 
Makassar angkatan 55 sangat 
mengedepankan gotong 
royong sehingga kami 
masyarakat Desa Pangaparang merasa seperti keluarga sendiri dengan 
mahasiswa KKN. Saya doakan semoga kalian semua mahasiswa KKN 
yang telah datang di Desa Pangaparang dapat meraih kesuksesan sesuai 
dengan apa yang diinginkan. Terus belajar dan jangan sombong, Dimana 
kaki berpijak di situlah langit di junjung. 
Imam Dusun Tigaru 
Saya selaku imam 
Dusun Tigaru Desa 
Pangaparang merasa sangat 
senang dan sangat 
bersemangat kedatangan 
Mahasiswa KKN UIN 
ALAUDDIN MAKASSAR 
angkatan 55, saya bersyukur 
dengan adanya mahasiswa 
KKN di desa pangaparang telah membantu anak-anak dalam belajar 
mengaji dan melatih anak-anak menjadi Da’I Cilik, saya juga merasa 
kasihan dengan jarak yang harus di tempuh untuk ke mesjid yang 
lumayan jauh, jadi untuk lebih mengoptimalkan saya berharap mudah-
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mudahan posko KKN di tempatkan di dusun Tigaru agar mereka lebih 
terfokus ke satu dusun. 
Hj. Siti Asma (Ibu Bidan) 
 
Saya sangat senang dengan adik-
adik KKN UIN Alauddin Makassar 
Angkatan ke-55 yang sekiranya dari 
beberapa program kerja yang bersifat 
keagamaan seperti mengajar mengaji 
dan melatih anak-anak tampil 
berceramah itu memang perlu untuk 
mendidik anak-anak agar lebih 
meningkatkan jiwa keislamannya. Dan 
harapan saya kedepannya kepada 
mahasiswa KKN angkatan berikutnya 
agar melakukan lebih banyak kegiatan 
untuk membangun dusun ini jauh lebih baik dari sebelumnya.  
 
Kak Fendi 
Kehadiran KKN Angkatan ke-
55 UIN Alauddin telah banyak 
memberikan dampak positif dan 
pengaruh bagi masyarakat. Dengan 
terlaksananya program-program kerja 
yang sebagian besar merupakan 
pembinaan masyarakat, semoga 
dapat dilaksanakan secara 
berkelanjutan. 
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Pelaksanaan kegiatan KKN membutuhkan kerjasama yang harus 
berjalan seimbang, melengkapi satu sama lain. Tidak mudah menyerah 
dalam keterbatasan dan senantiasa berdoa kepada Allah SWT karena 
segala sesuatunya telah ditentukan olehNya. Bahkan kemampuan yang 
mahasiswa miliki haruslah senantiasa mereka upgrade untuk menambah 
nilai kepribadian mereka. Oleh karena itu, kerja keras, kerja cerdas, kerja 
ikhlas senantiasa menjadi pedoman yang harus dipegang teguh untuk 
bergerak lebih baik lagi kedepannya. Dengan ber-KKN banyak kearifan 
lokal masyarakat desa yang tidak kalian temukan di kampus dan hanya 
kalian temukan disini, di Desa Pangaparang. 
 
Staf Desa (kak idris) 
Saya selaku staf Desa Pangaparang 
merasa sangat senang dengan kehadiran adik-
adik dari kampus UIN Alauddin Makassar 
yang merupakan almamater saya sendiri 
untuk melaksanakan KKN selama 2 bulan. 
KKN merupakan salah satu kegiatan yang 
sangat tepat bagi mahasiswa. Karena jika 
dilihat dari segi pengertiannya Kuliah Kerja Nyata ini menyangkut 
tentang pembelajaran dan pengabdian kepada masyarakat, sehingga 
mampu meningkatkan kemampuan mahasiswa jika diterjunkan pada 
profesi mahasiswa itu sendiri. Terutama pengembangan profesi 
berdasarkan kemampuan tiap mahasiswa seperti dalam bidang 
keagamaan, pendidikan, pengembangan potensi desa dan lain sebagainya. 
KKN UIN Alauddin Makassar sangatlah berbeda dengan KKN dari 
kampus lain, karena pada dasarnya mereka memiliki basic dibidang 
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keagamaan sehingga beberapa program kerja yang dilaksanakan 
merupakan kegiatan pembinaan dalam segi agama. Diharapkan dengan 
pengabdian selama 2 bulan yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-55 UIN Alauddin Makassar dapat memberikan dampak 
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B. Testimoni dan Biografi Mahasiswa KKN 
 
BIOGRAFI 
Perkenalkan nama saya Muhammad 
Ramadhan Hamka. Biasa di panggil 
Dadang, Rama atau Ambo. Lahir Di 
Makassar tanggal 02 - Februari 1996. 
Lahir dari sosok Ayah dan Ibu yang hebat 
H. Hamka Ishak dan Hj. Hafsah Dg. 
Sunggu. Pendidikan SDN Percontohan 
Pam Makassar, SMPN 24 Makassar dan 
MAN 1 Makassar. Setelah lulus di 
bangku MAN kemudian melanjutkan 
pendidikan di UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN 
MAKASSAR mengambil jurusan Ilmu Hukum, Fakultas Syariah dan Hukum. 
Pengalaman organisasi sejak duduk di bangku MAN ialah Sekertaris Dewan 
Pramuka MAN 1 Makassar periode 2011-2012, Organisasi selama di bangu 
kuliah adalah Pramuka Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, dan 
Organisasi dan komunitas luar kampus yang selama ini di ikuti adalah BPP SAR 
Pramuka, One Piece Makassar,  Makassar Doodle Art, dan KOPHI SULSEL 
(Koalisi Pemuda Hijau Sulawesi Selatan).  
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TESTIMONI 
Saya pernah mendaftar KKN angkatan 53 yang dimana saya telah 
menyiapkan semua berkas tetapi harus gugur karena kurang 1 sks untuk 
memenuhi 120 sks y 
Pengalaman tidak akan pernah ku lupa pengalaman KKN yang hanya di 
rasakan satu (1) kali dalam seumur hidup, bagaimana cara bersosialisasi 
dengan masyarakat yang baru di kenal maupun di lihat, mengubah 
pemikiran pemikiran masyarakat tentang Mahasiswa, melakukan sesuatu 
yang bukan bidang, di tempat KKN mahasiswa itu harus serba bisa dan 
yang paling penting interaksi sosial ke masyarakat Desa. 
KKN mengajarkan banyak hal kepadaku, menahan amarah, 
bermusyawarah, Retorika, Planing, dan banyak hal lagi, KKN itu mirip 
seperti membangun sebuah “keluarga”, bagaimana cara menyelesaikan 
masalah-masalah internal di posko, bagaimana cara menjaga masalah-
masalah internal supaya tidak tersebar kemana-mana… haha,  dan yang 
tidak kulupa adalah “Jas Hijau” yang sering dipakai ato mungkin sampai 
1 bulan baru dicuci, seberapa pentingnya jas Hijau untuk anak kkn. Jas 
hijau memiliki banyak keguanaan di tempat KKN, yang pertama supaya 
tidak hilang, mudah di temukan … haha, yang kedua menjaga kita dari 
masyarakat yang jahil, intinya di hormati ketika memakai jas hijau, dan 
yang ketiga jas hijau itu bisa menjadi penolong ketika memakai jas hijau 
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apapun masalah yang terjadi di tengah jalan, di desa terpencil ato 
dimanapun, pasti masyarakat akan membantu, dan yang terpenting tidak 
kelaparan dan sudah pasti kenyang dan bawa oleh-oleh jika memakai jas 
hijau. 
Saya pernah kaget dengan panggilan masyarakat yang mengundang kami 
ke acara “pembentukan panitia pernikahan”, saya terus bertanya-tanya 
panitia pernikahan ??? maksudnya bagaimana pak ? panitianya itu siapa ? 
bagaimana mekanismenya ? apa isi rapatnya ? terlalu banyak pertanyaan 
haha, ternyata di Desa Pangaparang tepatnya di Dusun Tigaru itu seperti 
keluarga, maksudnya semua masyarakat Dusun Tigaru itu adalah keluarga 
jadi jika ada salah satu masyarakat yang mengadakan acara maka 
masyarakat Dusun Tigaru yang akan bergotong royong untuk 
melaksanakan acara tersebut, Sungguh luar biasa Solidaritas masyarakat 
Dusun Tigaru sampai sampai saya sangat iri dengan solidaritas 
masyarakat Dusun Tigaru yang tidak sama dengan suasana di dekat 
rumahku. 
Yang tidak terlupakan Masyarakat Dusun Parragaan yang begitu antusias 
dengan kedatangan mahasiswa KKN yang sangat membuat rindu, mulai 
dari pak Dusun “Ambo Erna” pak Imam, anak-anak Dusun Parragaan 
dan masyarakat yang paling ku ingat, masyarakat yang memberikan 2 
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pohon pisang untuk kegiatan ramah tamah kami saya sangat berterima 
kasih. 
Terima kasih kepada kepala Desa yang telah memberikan saya tempat 
tinggal, Ibu bidan, kak idris, pak Dusun Parragaan (Ambo Erna), kak pai, 
kak upi, kak said, kak ulla, kak itong, papa, sabir dan seluruh pemuda 
yang telah membantu saya selama di Desa Pangaparang dan kak Mubhin 
(fredo) dan sekeluarga terima kasih, semua yang telah diberikan mungkin 
biasa menurut kalian tapi tidak ternilai menurut saya, terima kasih terima 
kasih terima kasih. mungkin cukup sekian testimoni dari saya 
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BIOGRAFI 
 
Ratih Ardila Sofian, adalah mahasiswi 
jurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan 
Kota, Fakultas Sains dan Teknologi. Ia 
lahir dan besar di tanah para raja yaitu 
Tana Toraja tepatnya di Sangalla’ pada 
tanggal 03 Desember 1995. Ia merupakan 
anak ke-3 dari pasangan Sofian Tangisalu 
dan Hermiaty Rombe Sanggaria. Ia memiliki 2 kakak dan 6 adik. Gadis 
berdarah Toraja ini memiliki hobi membaca, menonton film, design, 
travelling dan memasak. Pendidikan jenjang TK-SMA (TK Bustanul 
Athfal, SDN NO. 102 Makale 5, SMPN 1 Makale, dan SMAN 1 Makale) 
ia tamatkan di Tana Toraja. Barulah ketika ingin melanjutkan pendidikan 
ke perguruan tinggi, ia hijrah ke Makassar yang beralamatkan di Jl. 
Bangkala 2 No. 13 Blok 1, Perumnas Antang. Sejak SMA ia mulai aktif 
dalam organisasi dan saat memasuki bangku kuliah ia aktif dalam 
beberapa organisasi intra kampus yaitu KSR-PMI Unit 107 UINAM, 
Koperasi Mahasiswa (KOPMA) Sultan Alauddin, Lembaga Dakwah 
Fakultas (LDF) Ulil Albaab Fak. Sains dan Teknologi serta beberapa 
organisasi eksternal lainnya. Motto hidupnya yaitu, “Mewujudkan impian 
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dan cita-cita bukan hanya dengan kerja keras tapi kuncinya yaitu Sabar, 
Jujur dan Ikhlas”. 
Testimoni: 
Namaku Ratih Ardila Sofian, biasanya akrab disapa “DILA” ketika di 
kampus. Aku merupakan mahasiswi jurusan Teknik Perencanaan 
Wilayah dan Kota, Fakultas Sains dan Teknologi. Sejak awal masuk 
kuliah sudah mulai terbersit dipikiranku tentang seperti apa kehidupan 
perkuliahan dan KKNku kelak. Tanpa terasa tahun ini telah memasuki 
tahun dimana aku harus memenuhi salah satu program wajib setiap 
mahasiswa jenjang S1 yaitu Kuliah Kerja Nyata (KKN). Disinilah kita 
menerapkan peran mahasiswa sebagai “agent of change”. Disinilah awal 
kisah baru itu terbentuk. 
Setelah menunggu sekian lama dengan segala macam rasa yang campur 
aduk, finally lokasi KKN telah ditetapkan. Woww, ditetapkanlah 
Kabupaten Pinrang sebagai lokasi pengabdianku selama 2 bulan. Lokasi 
KKN di Kab. Pinrang hanya mencakup 1 kecamatan yaitu Kecamatan 
Lembang yang nantinya akan menampung 16 posko atau ±160 
mahasiswa. Aku merupakan salah satu anggota dari posko 6 yang 
merupakan satu-satunya posko di Desa Pangaparang.  Jumlah anggota 
Posko 6 yaitu 10 orang mahasiswa yang terdiri dari 4 laki-laki yaitu Muh. 
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Ramadhan Hamka (Kordes), Asrum Yolleng, Muh. Dedi Yusuf, dan 
Rudianto serta 6 perempuan yaitu Ratih Ardila Sofian, Amalia Al Isyro 
Abdy, Sarina, Andi Nurul Azizah, Ija Tri Saputri, dan Afitrah Hartono. 
Selama KKN kebanyakan teman-teman memanggilku “UKHTI”. 
Bagiku itu adalah panggilan sayang mereka buatku. Pada awal masa KKN 
semua terasa sangat berbeda, kegiatan yang awalnya rutin kita lakukan 
sendiri kini kita lakukan secara bersama-sama. Mulai dari shalat, masak, 
makan, mandi, tidur dan bersenda gurau (Jadi ingat permainan jujur atau 
berani). Merasa canggung dan risih? TIDAK. Bagiku ini adalah awal 
pengalaman baru. Bukankah guru terbaik yaitu pengalaman. Hidup 
bersama dengan berbagai macam karakter tentunya sangat berbeda jika 
hidup sendiri. Tak dapat dipungkiri akan ada suka dan duka. Tapi 
begitulah hidup selama KKN, begitu banyak tantangan terkhusus pada 
saat merencanakan dan melaksanan program kerja. Namun, tantangan itu 
terasa sangat indah ketika kita hadapi bersama dan kita kenang kembali. 
KKN mengajarkanku lebih dewasa, mandiri, sabar, ikhlas dan peduli 
terhadap orang lain. Tak lupa ku ucapkan banyak terima kasih kepada 
Dr. H.Marjuni, M.Pd.I selaku pembimbing, Muhammad Syafri, S.Pd.I 
selaku Kepala Desa Pangaparang serta masyarakat Desa Pangaparang 
yang telah banyak memberikan masukan dan bantuan kepada kami 
selama mengabdi. 
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Gedung CBP merupakan saksi pertemuan kita dan Desa Pangaparang 
merupakan saksi sejarah kebersamaan kita selama 2 bulan. Alhamdulillah 
Allah SWT mempertemukan kita di Desa Pangaparang dan menjadikan 
kalian sebagai salah satu bagian dari lembaran kisahku. Pesanku buat 
teman-teman seperjuanganku di Desa Pangaparang, “Jangan pernah 
berhenti bermimpi dan bercita-cita tinggi dan bermitralah dengan Allah 
SWT Yang Maha Menciptakan segala sesuatu untuk mengabulkan semua 
doa, In Sya Allah cita-cita dan impian kita akan cepat tercapai”. 
Yesterday is History 
Now is Reality 
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BIOGRAFI 
Nama saya Ija Try Saputri Kadir lahir di 
Pinrang, 06 April 1995, saya memiliki 5 saudara, 
saya tinggal di Jln. Ance dg ngoyo no.11 A 
Makassar, saya memulai Sekolah Dasar di SDN 
51 |Langnga selama 6 tahun, setelah itu saya 
melanjutkan sekolah ke SMPN 1 Langnga 
kemudian saya melanjutkan sekolah di SMAN 1 
Mattiro Sompe, sejak tahun 2010 setelah saya 
tamat sekolah di SMA, saya kemudian mendaftar di perguruan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (UINam), akhirnya saya 
lulus pada jurusan PBI (pendidikan Bahasa Inggris) Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan,  saya memasuki organisasi UEF (United English Forum), 
Lalu Saat ini saya tengah menyelesaikan studi akhir untuk memperoleh 
gelar Sarjanah S.Pd.  
 
TESTIMONI 
 Desa pangaparang merupakan salah satu desa dari (14) desa dan 
2 kelurahan yang ada dikecamatan lembang di kabupaten pinrang. Desa 
pangaparang terdiri dari 4 dusun  yakni dusun tanah lita, dusun tigaru, 
dan dusun bakkila serta dusun parragaan. Desa pangaparang juga adalah  
desa pertanian dan perkebunan/ kehutanan  
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 Desa ini sebelumnya adalah bagian dari desa binanga karaeng 
yang merupakan salah satu dusun dari desa binanga karaeng yaitu dusun 
pangaparang. Desa pangaparang diambil dari pengkajian historisnya,  
nama dari kata pangaparang berasal dari kata “pangapa” artinya 
menyusun kata-kata atau bermusyawarah, sedangkan “rang” artinya 
tempat , jadi pangaparang artinya tempat bermusyawarah. 
 Desa pangaparang suatu desa yang masyarakatnya sangat ramah 
dan berhati yang baik pula. masyarakat disana cukup mudah untuk diajak 
berkomunikasi dan bersoliasasi. Masing-masing dusun didesa 
pangaparang memiliki sebuah masjid tempat untuk mereka beribadah. 
 Saya dan teman-teman  menetap disana selama 2 bulan sebagai 
mahasiswa KKN dari kampus UINAM untuk memenuhi salah satu 
persyaratan untuk mendapat gelar Sarjana (S1). Kami diberikan amanah 
dan tanggung jawab untuk mengabdikan diri untuk terjun langsung ke 
dalam kehidupan masyarakat untuk memberikan suatu inovasi yang 
membangun dan kreatif seperti apa yang telah kami dapatkan selama 
kami kuliah kami terapkan semuanya dalam masyarakat selama kami 
berada di lokasi KKN. 
 Sebelum kami melaksanakan program kerja yang sudah kami 
rancang terlebih dahulu kami melaksanakan seminar desa untuk 
memaparkan semua program kerja yang rencana kami laksanakan. 
Selama kami menjalankan program kerja ( Proker) saya mendapatkan 
banyak  teman-teman baru dan sahabat-sahabat yang baik yang selalu ada 
disaat saya butuh dan selalu mendukung dan memberikan motivasi 
kepada saya selama 2 bulan tinggal bersama. Bukan hanya teman baru 
dan sahabat yang saya dapatkan tetapi yang paling berharga yang saya 
dapatkan ialah pengalaman karena selama proses KKN saya dapat 
102 |Desa Pangaparang  
 
Seri Laporan KKN Angk. 55 UIN Alauddin Makassar 2017 
pelajaran yang sangat berharga yaitu bagaimana saya bisa mengerti arti 
penting dari kata Solidaritas dan kebersamaan dengan baik bersama 
teman-teman KKN dan juga dalam menjalin silaturrahmi  dan 
bersosialisasi dengan masyarakat dan lingkungan yang baru kita temui 
dan tentunya juga saya bisa mengetahui tempat-tempat wisata alam yang 
belum pernah saya temui sebelumnya akhirnya saya bisa nikmati selama 
ber-KKN di PINRANG khususnya di lembang tepatnya di desa 
pangaparang. 
 Telah banyak kenangan-kenangan yang telah terukir selama ber-
KKN baik itu suka duka maupun canda tawa telah banyak yang terjadi 
yang sangat susah atau tidak mungkin akan terlupakan begitu saja. Baik 
itu kenangan bersama teman-teman posko  maupun masyarakat yang 
berada didesa pangaparang. Khususnya teman-teman posko yang telah 
banyak membantu menjalankan tiap-tiap program kerja yang berjalan dan 
bersama-sama memulainya dari awal hingga selesai . dan akhirnya dapat 
terlaksana dengan baik. Adapun proker yang kami jalankan disana berupa 
program pembinaan seperti kegiatan belajar mengajar di sekolah, 
mengajar BTQ di tiap masjid , pelatihan Da’I Cilik (DACIL) kemudian 
mengadakan perlombaan da’I  cilik dan juga pelatihan seni tari tradisional 
( tari padduppa) yang Alhamdulillah keseluruhan kegiatan tersebut dapat 
terlaksana  dengan lancar, terutama di kegiatan seni tari itu, antusias dari 
anak-anak yang mengikuti pelatihan itu sangat tinggi dalam 
memperhatikan tiap gerakan-gerakan yang kami tunjukkan kepada 
mereka. Selama kegiatan tersebut berjalan saya selalu didampingi oleh 
ketiga sahabat saya yang cantik dan baik hatinya yaitu AFITRA,SARINA, 
dan AMEL ketiganya sangat mahir dalam mengajari gerakan-gerakan tari 
tradisional kami berempat bersama-sama mengajar anak-anak disana.  
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 KKN adalah pengalaman yang paling menyenangkan karena 
saya mendapatkan teman-teman posko yang sangat lucu dan kocak 
pokoknya teman-teman yang sangat menyenangkan dan mereka semua 
sangat terbuka untuk bersosialisasi satu dengan yang lainnya dan juga 
selama di posko saya mengenal ibu muda yang memiliki anak yang sangat 
lucu yang bernama baby AL, setiap harinya kami selalu bermain bersama 
baby AL. itu jugalah yang menjadi memori manis untuk dikenang dan 
akan selalu saya ingat. Banyak hal-hal yang menyenangkan yang telah 
terjadi selama KKN, setiap harinya dihiasi dengan senyuman, canda dan 
tawa meskipun ada peristiwa yang kurang menyenangkan yang terjadi 
tetapi itu semua terhapuskan oleh senyum dan canda tawa teman-teman 
posko yang sangat lucu untuk dibayangkan semuanya mengalir begitu 
saja bagaikan air yang menjadi satu kemudian hanyut dalam lingkaran 
kebahagiaan bersama keluarga baru (teman-teman posko)  selain itu kami 
juga mendapatkan orang tua baru yang selalu menganggap kami seperti 
anak mereka sendiri kami dibimbing dan di beri arahan mana yang baik 
dan mana yang tidak baik untuk kami kerjakan selama di lokasi KKN 
dan juga mereka selalu menjaga kami dan mengawasi kami kemanapun 
kami pergi jadi kami juga merasa aman untuk melakukan suatu kegiatan 
baik itu pelaksanaan proker atau non proker. kami selalu merasa aman 
berkat orang tua yang selalu memperhatikan  kami. Mereka pun selalu 
ada disaat kami membutuhkan  mereka dan berkat mereka pula kegiatan 
KKN kami disana terbilang sukses sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai. Inilah kisah cerita yang paling tak bisa terlupakan selama KKN. 
Telah banyak pengalaman- pengalaman yang kami dapatkan selama 
berada didesa pangaparang yang sudah terekam jelas dan tersimpan 
dalam memori otak kami khususnya teman-teman posko 6 desa 
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pangaparang. Saya mengucapkan terimakasih yang sedalam-dalamnya 
kepada orang-orang yang telah banyak berjasa membantu kami dan 
memberikan banyak pelajaran yang berharga kepada kami Mahasiswa 
KKN Angkatan 55 UINAM ! terimakasih pula kepada teman-teman 
posko 6 dan juga seluruh warga Desa Pangaparang. 
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BIOGRAFI 
Nama saya Rudianto lahir di 
Jeneponto, 01 Agustus 1995, 
saya memiliki 3 saudara, saya 
tinggal di jalan andi tonro 1 
Makassar, saya memulai Sekolah 
Dasar di SD Inpres No. 200 Bontosunggu, setelah itu saya melanjutkan 
sekolah ke SMPN 1 Binamu kemudian saya melanjutkan sekolah di 
SMAN 1 Binamu, sejak tahun 2010 saya sangat mengangumi Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar (UIN), setelah saya tamat sekolah di 
SMA saya kemudian mendaftar di perguruan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar (UINam), akhirnya saya lulus pada jurusan MPI 
(Manajemen Pendidikan Islam) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,  saya 
memasuki organisasi PMII dan HPMT di kampus. Lalu Saat ini saya 
tengah menyelesaikan studi akhir untuk memperoleh gelar Sarjanah.. 
TESTIMONI 
“ Desa pangaparang” 
 Desa pangaparang adalah desa yang terletak dikabupaten pinrang 
kecamatan lembang atau bisa juga disebut sebagai desa perbatasan karena 
letaknya yang berada dipaling ujung provinsi sulawesi selatan 
 Pada umumnya Desa pangaparang terdiri dari 4 dusun  yakni 
dusun tanah lita, dusun tigaru, dan dusun bakkila serta dusun parragaan. 
Setiap dusun di desa pangaparang mempunyai masjid yang berbeda pula 
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dikarenakan supaya ibadah masyarakat setempat dapat berjalan dengan 
lancar dan teratur mengingat juga jarak antara satu masjid ke masjid yang 
lain itu jauh. Sehingga tiap dusun itu dibuatkan  masjid dan juga sekarang 
desa pangaparang menjadi desa binaan dari kampus UIN ALAUDDIN 
MAKASSAR setelah dari desa BENTENG PAREMBA. 
 Selama saya dan teman-teman ditempatkan disana yang 
statusnya sebagai mahasiswa KKN UINAM Angkatan 55 yang diberikan 
tugas dan amanah dari kampus untuk mengabdi dalam kurun waktu 
kurang lebih 2 bulan lamanya Alhamdulillah dapat terselesaikan dengan 
lancar dan aman-aman saja. 
 Selama kami melakukan kegiatan PROKER ( Program Kerja) 
dan wajib harus dilaksanakan  setiap hari itu kami melakukan program 
pembinaan baik itu disekolah, di masjid maupun dilingkungan sekitar 
rumah masyarakat setempat. Di sekolah kami membantu guru-guru yang 
ada disana untuk mengajar siswa (i) yang ada di SD  147 Pangaparang 
walaupun kami hanya diberikan 3 kelas  untuk kami bombing dan 
diberikan pendidikan sesuai  dengan status dan  tingkatan kelas mereka. 
 Selain memberikan pelajaran kurikuler sekolah, kami juga 
memberikan pengetahuan tambahan yaitu kami mengadakan pelatihan 
pramuka yang dilaksanakan 1 atau 2 kali dalam seminggu agar mereka 
tidak jenuh dengan pelajaran-pelajaran disekolah yang sifatnya serius. 
Kegiatan pelatihan pramuka ini kami adakan dengan tujuan membentuk 
karakter siswa(i)  menjadi yang memiliki nilai-nilai moral yang tinggi 
disiplin dan bertanggung jawab serta menumbuhkan rasa solidaritas yang 
tinggi dan juga agar peserta didik lebih tangguh dalam menghadapi suatu 
masalah dan mampu mengeluarkan solusi dari permasalahan tersebut dan 
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kami berikan pemahaman tentang agama sehingga terbentuklah karakter 
yang memiliki jiwa social yang tinggi dan bertakwa kepada sang pencipta. 
 Adapun juga program kerja yang kami jalankan seperti mengajar 
BTQ, pelatihan DACIL dan juga pelatihan Seni Tari yang Alhamdulillah 
terlaksana dengan baik selama kami melakukan kegiatan proker 
masyarakat disana sangat ramah dan juga sangat menghargai kami 
begitupun kami mahasiswa KKN lebih-lebih menghargai mereka terlebih 
jika ada suatu acara kami turut di undang untuk turut meramaikan acara 
tersebut itulah yang akan kami rindukan dari desa pangaparang yang 
memiliki orang-orang yang sangat baik kepada saya dan teman-teman 
yang lainnya. Sosialisasi kami selama disana sangat nyaman karena kami 
selalu disambut hangat oleh masyarakat disana kami memiliki banyak 
kenalan baru yang bisa dibilang saudara Karena keakraban kami begitu 
manis untuk dikenang dalam hati. Yang setia menemani kami 
kemanapun kami pergi dan memberikan arahan dan bimbingan yang 
sangat bermanfaat yang bisa kami jadikan suatu pelajaran dan 
pengalaman yang sangat bermanfaat yang bisa kami jadikan suatu 
pelajaran dan pengalaman yang sangat menyenangkan meskipun harus 
dibumbui dengan kejadian-kejadian yang kurang menyenangkan tetapi 
semua itu terhapuskan dikarena ada beberapa sahabat-sahabat, saudara-
saudara dan kawan-kawan yang baru kami kenal itu membuat hari-hari 
kami terasa indah untuk dilupakan. 
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BIOGRAFI 
Nama saya A.Nurul Azizah, lahir di 
Bulukumba, 29 Agustus 1994, saya 
adalah anak kedua dari dua (2) 
bersaudara, buah dari pasangan 
A.Imran Aziz dan Sennawati, BA. 
Saya terlahir di keluarga yang 
sangat sederhana, Ayah saya 
seorang petani sedangkan ibu saya 
seorang Guru SD. Sejak kecil saya 
selalu di nasehati oleh ayah saya untuk selalu rajin beribadah ,jujur dan 
baik terhadap sesama. 
Ketika berumur 7 tahun, saya memulai pendidikan di SDN 26 Matekko, 
kemudian setelah lulus saya melanjutkan pendidikan di SMPN 1 
Gangking di tahun 2007, selepas lulus dari SMP di tahun 2010, saya 
melanjutkan pendidikan di SMAN 1 Bulukumba. 
Saat ini saya telah berada di semester akhir pada jurusan Ilmu 
Komunikasi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. 
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TESTIMONI 
 
Posko 6 adalah kelompok yang anggotanya yaitu 10 orang, 
terdiri dari 4 laki-laki, ada Dadang (kordes) dengan ciri khas malas mandi 
dan suka keluyuran, ada Dedi si anak manja dan paling jago ambil hati 
perempuan, ada Asrum yang sangat agamais akrabnya d.panggil Ustadz, 
serta ada Rudi yang paling serius kalau rapat dan suka pinjam sisirnya 
perempuan. Dan yang 6 perempuan Ada Dila dengan logat Malaysianya 
dan sering baper apalagi kalau sedang rapat, ada Amel yang bawel sering 
ganggu Ustadz, ada Ija perempuan paling cerewet di posko, Ada Afitrah ( 
ibu Bendahara) musuhnya kordes saat ada acara dan kumpul-kumpul 
uang, ada Sari (Bunda) yang ketawanya paling heboh di Posko, dan suka 
marahin kordes, dan terakhir saya sendiri (Nurul), suka nyanyi apalagi 
kalau ada acara dan ada chaiyya-chaiyya (karaokean). 
Semenjak penarikan peserta KKN kemarin, saya harus menjalani 
hidup seperti biasa lagi. Tidak terasa sudah 60 hari saya hidup bersama 
keluarga baru saya, keluarga KKN Posko 6 Desa Pangaparang. 
Menghabiskan waktu setiap detik bersama mereka, tapi rasanya seperti 
tidak ketemu dua windu. Rindu, rindu, dan rindu. Ketika di perjalanan 
pulang dari Pangaparang ke Makassar, saya mendadak galau di timeline.  
Iya, saya galau karena tidak bisa melakukan hal konyol sama anak 
anak KKN lagi. Tapi bukan hanya saya saja yang mengalami galau. 
Teman – teman dari posko lain juga mengalami hal yang sama. Hampir 
semua di TL dan DP BBM teman saya pada pasang foto-foto mereka 
saat KKN. Karena hidup itu terus berjalan kawan. Dimana ada 
pertemuan pasti ada perpisahan. Dimana ada perpisahan pasti ada sejuta 
kenangan. Tapi saya tidak menganggap perpisahan sebagai akhir dari 
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cerita. Tapi sebuah awal. Awal sebuah cerita yang  baru. Awal sebuah 
hubungan yang baru. Kemarin cuma dianggap teman kampus bahkan 
belum kenal satu sama lain, sekarang dianggap keluarga. Seperti sebuah 
bangunan dimana saling melengkapi dan saling membutuhkan. 
Membutuhkan “kasih sayang” dan “Komunikasi”. 
 
Selama KKN saya sering dibangunkan oleh teman yang sangat 
rajin dan lincah. Ratih Ardila Sophian, di posko lebih akrab di panggil 
Ukhti. Inilah satu-satunya wanita yang paling rajin di posko 6. Dengan 
logat Malaysianya  kita di bangunkan satu persatu, ”Nurul bangunlah, 
Amel bangunlah, Sari bangunlah sudah siang nih”. Saya juga heran sama 
uhkti yang aslinya orang Toraja tapi cakap bahasa Malaysia.  
Dengan anggota 10 orang coba bayangkan berapa lama waktu 
yang kami habiskan untuk mandi saja dengan satu kamar mandi. 
Sebenarnya kamar mandi ada 2, tetapi yang satunya live (kamar mandi 
tanpa atap) jadi yang perempuan tidak mau mandi di wc live. Masalah 
yang seperti ini dapat kami atasi dengan mandi bareng. Iya mandi bareng 
sesama jenis. Kadang saya mandi bersama 3 teman. Dan nuansa rebutan 
kamar mandi sanggat terasa kalau ada acara dadakan, pasti mandinya 
rebutan. “Saya dulu yang mandi, Saya cuma cuci muka,”  dan lain-lain. 
Karena kemarin paling sering mati lampu, pasti teman-teman perempuan 
bingungnya minta ampun. Tapi kita tidak kehabisan akal, kita punya 
inisiatif sendiri supaya bisa mandi yaitu mandi di sungai. 
Kami membuat sendiri jadwal mulai dari jadwal masak, cuci 
piring, dan bersih-bersih. Semua anggota mendapat gilirannya masing-
masing. Kalau masak kita cuma bantu ibu posko saja, iris-iris bawang, 
potong-potong sayur dan lain-lain yang gampang di kerjakan. Maklum 
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satu posko hanya satu orang yang pintar masak. Jadi yang lain hanya 
bantu-bantu. Ketika selesai masak momen yang paling di tunggu adalah 
adalah makan bersama. Terbayangkan lingkaran berdiameter berapa yang 
saya buat bersama 9 teman saya. Tidak peduli kita makan apa, namun 
nuansanya selalu asyik saat makan bersama. 
 
Tempat kami KKN adalah daerah yang sebenarnya sudah 
pernah didatangi oleh beberapa mahasiswa dari Perguruan Tinggi lain 
yang juga ditugaskan KKN disana. Jadi, warga disana memang tidak lagi 
asing dengan keberadaan kami. Pada hari pertama kami berada disana 
kami melakukan hal yang lumrah orang biasa lakukan yaitu perkenalan. 
Baik perkenalan dengan warga rumah, tempat tinggal maupun suasana 
yang masih nampak baru bagi kami. Kalau ingat bagaimana awal datang 
disana, saat itu kami sudah membayangkan kalau kami akan menghadapi 
hari-hari yang membosankan dan tugas-tugas yang membuat lelah fikiran 
juga badan. 
Namun apa yang ada dipikiran kami salah besar, semakin kami 
melalui hari-hari disana, kami menjadi semakin sadar bahwa sebenarnya 
kami sangat bahagia berada dalam keluarga besar posko 6 Desa 
Pangaparang. 
Dibalik semua keceriaan yang kami lewati didalamnya terselip 
kisah-kisah luar biasa yang terkadang membuat kami tertawa bercampur 
haru bila mengingatnya. Beberapa kisah yang saya alami selama KKN 
diantaranya ketika hari kedua kami kunjungan ke sekolah dasar yang ada 
di desa Pangaparang. Kebetulan saya juga mendapat tugas mengajar 
SBK. Awalnya seperti biasa. Masuk kelas perkenalan dengan murid-
murid kemudian melanjutkan mengajar pelajaran dari guru mereka. Saya 
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mengajar di kelas 2. Astaga.... yang namanya kelas 2 dengan usia yang 
masih anak-anak labil memang luar biasa. Mereka butuh perhatian dari 
guru, akan merajuk apabila guru tidak adil dalam memberikan perhatian, 
bercanda sesama teman yang ujung-ujungnya berkelahi, kemudian 
menangis. Hahahah... untungnya mereka dapat dikendalikan. Bagaimana 
kalau kelas 1, mungkin lebih parah lagi. 
Itulah sebagian kisah saya selama KKN disana. Sebenarnya  
masih banyak kisah-kisah lainnya tapi munggkin cukup sampai disini 
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BIOGRAFI 
Nama saya Afitrah Hartono lahir di Wonomulyo, 
23 Maret 1995, saya memiliki 4 saudara, saya 
tinggal di Wonomulyo Kab. |Polman, saya 
memulai Sekolah Dasar di SDN 008 Sidodadi 
selama 6 tahun, setelah itu saya melanjutkan 
sekolah ke SMPN 1 Wonomulyo kemudian saya 
melanjutkan sekolah di MAN Polman, setelah 
saya tamat sekolah di SMA saya kemudian mendaftar di perguruan 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (UINam), akhirnya saya 
lulus pada jurusan PGMI (pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah) 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,  saya tidak memasuki organisasi mana 
pun di kampus. Lalu Saat ini saya tengah menyelesaikan studi akhir untuk 
memperoleh gelar Sarjanah S.Pd.I. 
 
TESTIMONI 
 Desa pangaparang adalah desa yang terbentuk dari hasil 
pemekaran desa binanga karaeng, desa ini sudah berdiri kurang lebih dari 
3 tahun dan juga desa ini sudah masuk dalam binaan kampus UIN 
Alauddin Makassar. Selama kami ditempatkan di desa pangaparang 
begitu banyak pengalaman dan pembelajaran yang kami dapatkan serta 
keluarga baru selama 2 bulan kami disana. 
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 Sebelum kami terjun langsung ke masyarakat terlebih dahulu 
kami melakukan seminar desa untuk memaparkan program kerja yang 
telah kami rancang bersama, program kerja yang kami rancang lebih 
terfokus kepada pembinaan karakter begitu banyak saran dari masyarakat 
yang hadir pada seminar desa tersebut. 
 Selama kami melakukan kegiatan program kerja kami banyak 
menjumpai masyarakat- masyarakat setempat sekaligus kami mengajak 
mereka bersosialisasi dan mengakrabkan diri kepada mereka dan 
masyarakat disana sangat menerima kami dengan baik. 
 Program kerja yang kami lakukan berjalan dengan lancar berkat 
dukungan dan bantuan dari masyarakat sekitar dan selama kami 
melakukan program-program kerja seperti pelatihan dacil dan pelatihan 
menari anak-anak sangat termotivasi dan antusias mengikuti kegiatan 
tersebut dan orang tua juga sangat mendukung dan mengapresiasi 
kegiatan yang kami lakukan, karena kegiatan yang kami lakukan ini 
sifatnya tidak terlalu formal seperti apa yang didapatkan di bangku 
sekolah yang sifatnya terlalu memfokuskan anak-anak peserta didik. 
 Kegiatan-kegiatan yang kami lakukan selama berada didesa 
berjalan dengan lancar dan aman-aman saja karena teman-teman posko 
juga banyak memberikan sumbangsinya baik itu berupa tenaga maupun 
pikiran karena kami disini menjunjung tinggi yang namanya solidaritas 
dan kebersamaan dalam melaksanakan tanggung jawab. 
 Selama kami ber-KKN bukan hanya pengalaman yang kami 
dapatkan namun ada banyak teman-teman baru ataupun sahabat-sahabat 
yang kami dapatkan berkat merekalah kami bisa merasakan perasaan 
seperti berada dirumah sendiri karena memberikan kenyamanan sehingga 
kami lupa akan kejadian-kejadian yang kurang menyenangkan saat kami 
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tiba di lokasi itu jugalah yang menjadi suka duka selama kami berada di 
pangaparang. Merekalah yang mengajarkan kami untuk menjadi pribadi 
yang lebih baik dari sebelumnya. 
Itulah pengalaman yang saya dapatkan dan rasakan selama 2 bulan kami 
berada di desa pangaparang baik itu sedih bahagia maaupun terkadang 
merasakan hal yang sakit tetapi itu semua yang kami jadikan 
pembelajaran dan juga menjadi motivasi bagi kami untuk menjadi pribadi 
yang lebih baik lagi kedepannya, Terimakasih buat seluruh masyarakat 
desa pangaparang yang sempat terlibat dalam semua kegiatan kami mulai 
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BIOGRAFI 
Nama saya Muh. Dedi Yusuf lahir di 
Bulukumba, 23 April 1995, saya memiliki 4 
saudara, saya tinggal di BTN Salekoa Permai 
(Minasari), saya memulai Sekolah Dasar di 
SDN 221 Bulukumba selama 6 tahun, setelah itu saya melanjutkan 
sekolah ke SMPN 2 Bulukumba kemudian saya melanjutkan sekolah di 
SMAN 2 Bulukumba, setelah saya tamat sekolah di SMA saya kemudian 
mendaftar di perguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
(UINam), akhirnya saya lulus pada jurusan Ilmu Ekonomi fakultas FEBI 
(Ekonomi dan Bisnis Islam,  saya tidak memasuki organisasi mana pun di 
kampus. Lalu Saat ini saya tengah menyelesaikan studi akhir untuk 
memperoleh gelar Sarjanah S.E 
TESTIMONI 
 Desa pangaparang adalah desa yang terletak dikecamatan 
lembang dikabupaten pinrang Desa pangaparang terdiri dari 4 dusun  
yakni dusun tanah lita, dusun tigaru, dan dusun bakkila serta dusun 
parragaan. Desa pangaparang diambil dari pengkajian historisnya,  nama 
dari kata pangaparang berasal dari kata “pangapa” artinya menyusun 
kata-kata atau bermusyawarah, sedangkan “rang” artinya tempat , jadi 
pangaparang artinya tempat bermusyawarah. Di setiap dusun di desa 
pangaparang memiliki masjid yang berbeda. 
 Saya dan teman-teman  menetap disana selama 2 bulan sebagai 
mahasiswa KKN dari kampus UINAM untuk memenuhi salah satu 
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persyaratan untuk mendapat gelar Sarjana (S1). Masyarakat di desa 
pangaparang begitu ramah dan sangat baik menerima kami berada di 
desanya untuk menjalani proses KKN selama 2 bulan.  
 Terlebih dahulu sebelum kami terjun langsung ke masyarakat 
kami menyusun program kerja yang akan kami terapkan selama proses 
KKN, Begitu banyak masukan  dan saran dari masyarakat untuk program 
kerja kami pada saat seminar desa dilaksanakan tetapi kami lebih fokus 
pada program kerja berupa pembinaan seperti kegiatan belajar mengajar 
di sekolah, mengajar BTQ di tiap masjid , pelatihan Da’I Cilik (DACIL) 
kemudian mengadakan perlombaan da’I  cilik dan juga pelatihan seni tari 
tradisional ( tari padduppa). 
 Selama proses program kerja kami laksanakan begitu banyak 
dukungan dari masyarakat sekitar dan bahkan merekapun turut 
membantu ketika kami mengalami kesulitan, masyarakat di desa 
pangaparang begitu mendukung proker yang kami jalankan. Selama 
proses KKN ini juga mengajarkan saya arti penting dari kerja sama antara 
teman-teman karena tanpa teman-teman yang selalu kompak dalam 
menjalankan proker bisa saja program kerja yang sudah kami rancang 
tidak berjalan dengan baik tapi Alhamdulillah semua itu tidak terjadi 
karena dari awal kami menjalin kerja sama yang begitu baik sehingga 
semua proker yang direncanakan berjalan dengan lancar dan sukses. 
 Kuliah Kerja Nyata adalah pengalaman yang paling 
menyenangkan karena saya mendapatkan teman-teman baru bahkan 
keluarga baru yang begitu menerima saya dan yang selalu membimbing, 
mengarahkan, dan selalu mengawasi kami sehingga kami semua merasa 
aman untuk melakukan suatu kegiatan baik itu pelaksanaan proker atau 
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non proker. kami selalu merasa aman berkat masyarakat yang sudah kami 
anggap sebagai orang tua yang selalu memperhatikan kami. 
 Saya mengucapkan banyak terimakasih kepada seluruh 
masyarakat pangaparang yang telah banyak berjasa membantu kami dari 
awal kami datang hingga kami penarikan dan memberikan banyak 
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Biografi 
 Asrum Yolleng lahir di Bulukkumba, 
Pabbambaeng, taggal 06 April 1995. Ia 
dilahirkan dari keluarga yang sederhana, 
bapaknya bernama Yolleng dan ibunya 
bernama Nari, pendidikan formal SD 53 
Pabbambaeng (lulus tahun 2007), kemudian 
lanjut di MTs Pabbambaeng (lulus tahun 
2010), tingkat SMK di SMK syekh Muhammad Ja’far Banyorang 
akhirnya penulis membulatkan tekat masuk di Universitas Islam Negri 




Perkenalkan nama saya Asrum Yolleng biasa di panggil Asrum, 2 bulan 
sebentar lagi akan berlangsung masa-masa ini tidak mungkin aku lupakan 
semasa hidupku. Ya KKN singkatan dari Kuliah Kerja Nyata. Hal yang 
paling berkesan selama ber-KKN yaitu pada saat saya melakukan survey 
di Dusun Tigaru pada hari itu kami berjalan kaki dari posko dan pada 
saat kami sampai disana kami di suruh masuk beristirahat sambil 
bercengkrama dengan warga setempat, kami pun mulai akrab dengan 
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masyarakat setempat, terlebih lagi ketika mereka mengundang kami 
untuk dating di rumah salah seorang warga untuk acara makan-makan 
baro’bo. 
Kabupaten Pinrang memiliki banyak tempat rekreasi, sehingga kami tak 
meras bosan berada di tempat KKN. Kami begitu senang di saat 
masyarakat setempat mengajak kami untuk mencoba menjelajahi 
berbagai tempat rekreasi yang ada disana seperti air terjun, pantai, sungai 
bahkan puncak pun ada di sana, tentu kami tak dapat melupakan 
berbagai momentum dan pengalaman selama kami menelusuri berbagai 
tempat yang menyejukkan mata dan menyenangkan hati. 
Pesan untuk teman-teman KKN angkatan 55 tetap semangat untuk 
meneruskan perjuangan selama kuliah dan jangan lupakan kenangan kita 
selama KKN di Desa Pangaparang Kab. Pinrang jangan pernah lupakan 
perjuangan kita ketika mengabdi di Desa Pangaparang. Jangan pernah 
lupakan kenangan kita kenangan manis dan pahitnya. Mohon maaf 
kepada semuanya jika selama KKN saya banyak salah baik yang disengaja 
maupun tidak disengaja dana tak lupa pula saya ucapkan terima kasih 
kepada dosen pembimbing, kami yang telah membimbing kami selama 
KKN dan terimakasih pula kepada pak Desa Pangaparang beserta 
sekerluarga yang telah memberikan tumpangan selama 2 bulan  
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BIOGRAFI 
 
Perkenalkan nama lengkap saya Amalia Al Isyro 
Abdy, terlahir dari pasangan suami-istri Saya 
beragama islam dan berjenis kelamin perempuan. 
Saya lahir di Jeneponto pada tanggal 30 Desember 
1996, anak ke 5 dari 6 bersaudara. Hobi saya 
membaca, saya sangat suka dengan novel-novel 
karya Tere Liye, Pidi Baiq dan beberapa penulis 
lain. Saya juga senang bergelut didunia seni seperti 
tari. Memulai pendidikan di SD Negeri I Jeneponto 
pada tahun 2001, kemudian melanjutkan ke tingkat menengah pertama di 
SMP Negeri 1 Jeneponto tahun 2007. Setelah tamat SMP, kemudian 
melanjutkan pada tingkat menengah atas di SMA Negeri 1 Binamu tahun 
2010. Dan melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar tahun 2013, mengambil jurusan 
Sosiologi Agama. 
Testimoni 
Perkenalkan nama saya Amalia Alisyro biasa di panggil Amel. 2 
bulan sebentar lagi akan berlalu dan masa-masa ini tidak mungkin aku 
lupakan semasa hidupku. Ya KKN singkatan dari Kuliah Kerja Nyata. 
Hal yang paling berkesan selama ber-KKN yaitu pada saat saya 
melakukan survei di Dusun Tigaru  pada hari itu kami berjalan kaki dari 
posko sampai di posko 1 dan kami berjalan dari rumah ke rumah, pada 
saat itu muka kami sangat senang karena begitu baik respect dari 
masyarakat disana Dusun Tigaru, setelah itu kami sampai di posko 1, 
mereka menyuruh kami untuk istirahat karena mungkin mereka sudah 
melihat kami begitu lelah jadi kami istirahat, di posko 1 saya melihat 
cowok ganteng, saya lupa namanya pokoknya dia cool, haha. Laki” posko 
1 kemudian menawari kami untuk diantar pulang ke rumah dengan 
mengendarai motor, kami sangat senang karena kami sudah begitu lelah 
untuk berjalan. 
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 Pesan untuk teman-teman KKN angkatan 55 tetap semangat 
untuk meneruskan perjuangan selama kuliah. Dan jangan lupakan 
kenangan kita selama KKN di Desa Pangaparang Kab. Pinrang. Jangan 
pernah lupakan perjuangan kita dalam mengabdi kepada Desa 
Pangaparang. Jangan pernah lupa akan kenangan kita kenangan manis 
dan pahitnya. Mohon maaf kepada semuanya jika selama KKN saya 
banyak salah baik yang saya sengaja maupun yang tidak. Dan tak lupa 
pula saya ucapkan terima kasih kepada Dosen pembimbing kami Dr. H. 
Marjuni, M.Pd.I. yang telah membimbing kami selama KKN. 
Terimakasih banyak ibu. Dan terimakasih pula kepada ibu posko yang 
telah memberikan tumpangan selama 2 bulan ini disini kami sangat 
banyak mengalami perubahan yang tadinya sholatku yang masih bolong-
bolong dan selalu menunda nunda waktu sholat sekarang sudah tidak 
lagii akibat ajaran ibu dan teman-teman posko yang disiplin dan juga 
harus hidup bersih. Dan terimakasih juga untuk teman teman posko yang  
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BIOGRAFI 
Nama saya Sarina lahir di gowa, 07 Juli 
1993, saya memiliki 5 saudara, saya 
tinggal di Parang Lompoa 
kec.Bontolempangan Kab. |Gowa, saya 
memulai Sekolah Dasar di SDN 1 |Barua 
selama 6 tahun, setelah itu saya 
melanjutkan sekolah ke SMPN 1 
Bontolempangan kemudian saya 
melanjutkan sekolah di SMAN 1 Bontolempangan, sejak tahun 2010 saya 
sangat mengangumi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (UIN), 
setelah saya tamat sekolah di SMA saya kemudian mendaftar di 
perguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (UINam), 
akhirnya saya lulus pada jurusan PGMI (pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyyah) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,  saya tidak memasuki 
organisasi mana pun di kampus. Lalu Saat ini saya tengah menyelesaikan 
studi akhir untuk memperoleh gelar Sarjanah S.Pd.I. 
Testimoni 
Perkenalkan nama saya SARINA alamat parang lompoa, saya adalah 
salah satu mahasiswi UIN ALAUDDIN MAKSSAR jurusan Pendidikan 
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Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) cerita saya di mulai sejak ber KKN di 
kab. Pinrang tepatnya di desa pangaparang.  
Posko 6 terletak diujung sulawesi selatan yaitu perbatasan antara sulsel-
sulbar, kami tinggal di rumah pa'de (pak kepala desa). Posko 6 mungkin 
itulah nama dari kelompok kami, kami berjumlah 10 orang ( 6 
perempuan dan 4 laki-laki) yang tadinya belum kenal satu sama lain 
berbeda-beda jurusan dan berbeda-beda karakter di sanalah kami di 
posko 6 akan di satukan selama 2 bulan lamanya. Kesan pertama yang 
saya rasakan adalah suasana yang begitu membosankan bagaimana tidak 
posko kami terletak diujung desa dan jauh dari kata keramaian di tambah 
dengan teman baru yang belum kenal satu sama lain sempat berfikiran 
kkn kali ini mungkin akan sangat membosankan karena dapat teman2 
yang belum tentu menyenangkan, tetapi setelah beberapa lama 
kenyamanan itu mulai saya rasakan dari pertama kita di satukan dalam 
satu kamar dan semuanya serba bersama-sama, seperti mandi bersama 
makan bersama masak sama2 cuci piring sama2 tidur sama2 pokoknya 
semuanya di lakukan bersama, tapi kami cuma empat orang yang dua 
orangnya lagi beda kamar jadi tidak terlalu dekat. Hari-hari kami lalui 
dengan suka duka, sukanya itu kalau tidak ada kegiatan terus kami tinggal 
di posko sambil nongkrong di warungnnya ibu makan jalang kote dan 
minum pop ice nya ibu sambil menggosip apa saja yang lucu-lucu untuk 
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di cerita, tetapi dukanya kalau harus pergi proker dan tidak ada kendaraan 
terpaksa harus jalan kaki otomatis panas kepanasan, malam kemalaman 
jalan kaki di tagaru dan pangaparang, itu semua agar supaya proker kami 
berjalan dengan lancar walaupun harus jalan kaki kami tidak masalah 
karena kebersamaan kami menghilangkan rasa capek atau rasa malas yang 
terkadang menghampiri. Posko 6 yang penghuninya berbagai macam 
karakter mulai dari dadang si kordes, ija sekertaris, afitra si ibu bendahara 
ada dedi, rudi, asrum/ustad, yamel, nurul, ukhti alias ratih ardilla yang 
semuanya mempunyai karakter yang beda-beda dan kalau di jelaskan 1 
persatu bakalan panjang skali, yang intinya semuanya teman2 penghuni 
posko 6 baik2 dan rajin-rajin (rajin makan dan rajin jokka), 
Masyarakat di sana juga berbeda-beda karakternya ada yang ramah dan 
ada juga yang kurang ramah, tetapi kami menanggapinya santai saja 
mungkin karena masyarakat di sana sudah terbiasa melihat almamater 
hijau seperti kami yang setiap hari berlalu lalang di depan rumah mereka. 
Tapi yang saya suka di sana itu karena anak muda di sana ramah dan baik 
yang selalu membantu kami baik itu membantu dalam hal fisik/tenaga 
atau benda/di pinjami motor( tapi mungkin ada maunya kali ya), saya 
sempat baper juga di sana tapi itu tidak bole makanya cepat2 saya 
bendung rasa bapernya dan yang tadinya baper2an sekarang sudah 
berubah jadi laper2an. Hihii, 2 bulan sudah kebersamaan kami, sehari 
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sebelum penarikan rasanya sudah lain saya rasakan ada perasaan sedih 
yang mendalam karena akan pisah dari teman2 posko dan mungkin 
untuk meet up kembali serasa susah di karenakan kesibukan masing-
masing di kampus dan sibuk di kampung halaman secara bulan puasa 
ramadhan sebentar lagi. Rasanya ingin tinggal lama-lama dan tidak mau 
penarikan karena kami sudah dekat seperti saudara yang setiap ada 
kegiatan di kerjakan selalu bersama, teman2 posko teman yang sudah di 
anggap seperti keluarga sendiri, tapi perpisahan itu harus terjadi dimana 
ada pertemuan pasti di situ ada pepisahan dan di dalamnya ada kenangan 
yang tersimpan, kenangan yang susah untuk dilupakan dan takkan 
terulang untuk yang ke 2 kalinya. Dan di sinilah di pangaparang setengah 
hatiku teringgal karena susah move on dari kenangan-kenangan manis 
yang saya rasakan bersama mereka, sampai sekarang masih terbayang dan 
teringat kebersamaan, kekocalan yang biasa kita lakukan di posko. 
Pesanku untuk teman-teman jangan bawa pulang sampai di rumah 
kebiasaan buruk'ta seperti malas bersih2 malas mandi malas bangun pagii 
dan malas masak2 karena nda adami ibu yang masak kan ki😂, rajin-
rajinki sampai di rumah nak.  
Mungkin sekian cerita dari saya, salam rindu untuk teman-teman posko 
6. 
 

